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A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia mempunyai peran yang penting dalam
perusahaan atau organisasi karena menjadi penggerak untuk mencapai setiap
tujuan atau sasaran, karena itu semua perusahaan selalu menginginkan
karyawannya dapat memberikan dampak yang optimal bagi perusahaan.
Perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia (karyawan) secara efektif
dan efisien sebagai upaya untuk memaksimalkan peran dalam mencapai
tujuan.

Tingginya tingkat keinginan keluar (turnover) yang ada akan
menimbulkan dampak yang besar terhadap perusahaan, seperti jumlah sumber
daya manusia (karyawan) perusahaan berkurang, yang mengharusakan
perusahaan untuk merekrut, menyeleksi, pelatihan untuk pegawai baru yang
tentunya memerlukan biaya banyak.

Turnover intentions (keinginan untuk keluar) adalah besarnya niat
atau kemungkinan dari keinginan untuk keluar dari perusahaan, yang
disebabkan oleh banyak alasan yang menyebabkan munculnya turnover
intentions ini dan diantaranya, keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang .
Keinginan karyawan untuk keluar disebabkan oleh beberapa hal antara lain :
gaya kepemimpinan dan stress kerja.

Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin dalam perusahaan atau

organisasi menjadi hal penting yang harus dicermati. Seorang pemimpin



harus memiliki kemampuan untuk dapat mengarahkan karyawan-karyawan
atau individu-individu bertindak sesuai dengan yang diinginkan untuk dapat
mencapai tujuan dari perusahaan. Kepemimpinan memiliki makna membina,
mengarahkan, menuntun, mengatur dan mempengaruhi untuk mencapai
suatu tujuan. Pemimpin memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kerja
dari yang dipimpinnya, untuk menjadi pemimpin itu tidakah mudah dan tidak
akan setiap orang mempunyai kesamaan di dalam memimpin terdapat
bermacam-macam gaya kepemimpina yang ada. Karena itu pemimpin harus
bisa menentukan gaya kepemimpinan yang tepat untuk perusahaan sesuai
dengan perilaku karyawannya. Ketidaksesuaian gaya kepemimpinan yang
digunakan akan menyebabkan sumber daya manusia (karyawan) menjadi
tidak nyaman dalam bekerja, sehingga memungkinkan karyawan keluar dari
perusahaan. Puni et al dalam suilowati (2016) berpendapat bahwa terdapat
tiga gaya kepemimpinan utama dalam mengatasi permasalahan dan
pengambilan keputusan, ialah gaya kepemimpinan otokratis, gaya
kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan laissez-faire. Seorang
pemimpin dengan gaya kepemimpinan otokratis cenderung tidak memberikan
hak wewenang pengambilan keputusan kepada bawahan. Gaya
keepemimpinan demokrasi bisanya meminta pendapat dari anggota tim lain
atau dari bawahannya sebelum mengambil keputusan. Dan gaya
kepemimpinan laissez-faire berkaitan dengan sikap seorang pemimpin yang
membebaskan secara penuh bawahannya dalam mengambil keputusan yang

berkaitan dengan tugas yang mereka kerjakan.



Selain gaya kepemimpinan faktor lain yang menyebabkan keinginan
karyawan untuk keluar adalah stress kerja. Stress keadaan yang pasti di alami
oleh semua orang. Stress kerja yang dialami karyawan biasanya disebakan
karena beban pekerjaan yang di berikan oleh perusahaan terlalu berlebih,
perbedaan pendapat antar karyawan di perusahaan, adanya desakan waktu
pengerjaan tugas, dan juga masalah-masalah diluar pekerjaan yang mungkin
dialami karyawan tersebut. Stress kerja berdampak buruk terhadap
perusahaan, karena jika stress kerja berlebih maka kemungkinan seorang
karyawaan untuk keluar (turnover) dari perusahaan akan semakin tinggi juga.
Perusahaan sering tidak menyadari kemungkinan munculnya stress kerja yang
dialami oleh karyawan, dengan mengetahuinya lebih dini perusahaan dapat
mencegah terjadinya stress kerja sehingga karyawan lebih stabil dalam
bekerja.

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis tertarik untuk meneliti
dengan mengambil judul PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN
STRESS KERJA TERHADAP KEINGINAN KARYAWAN UNTUK

KELUAR PADA TOKO BUKU TOGAMAS SURAKARTA

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Apakah berpengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap keinginan

keluar karyawan?



2. Apakah berpengaruh stress kerja terhadap keinginan keluar karyawan?
3. Apakah berpengaruh gaya kepemimpinan otokratis dan stress Kkerja

terhadap keinginan keluar karyawan?

C. Tujuan penelitian
Tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap keinginan
keluar karyawan.
2. Mengetahui pengaruh stress kerja terhadap keinginan keluar karyawan.
3. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan otokratis dan stress kerja

terhadap keinginan keluar karyawan.

D. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Bagi penulis.
Dapat memperoleh pengetahuan tentang pengaruh gaya kepemimpinan
otokratis dan stress kerja terhadap keinginan keluar karyawan.
2. Pihak lain.
Sebagai referensi tambahan untuk pembaca yang membutuhkan data

untuk penelitian berikutnya dengan variabel dan objek tugas akhir sama.

E. Sistematika Penulisan Skripsi
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Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan,
masalah, tujuan dan kegiatan penelitian serta sistemaika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teori, penelitian terdahulu,
pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran.
METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, definisi
operasional, populasi dan sample, metode pengumpulan
data dan metode analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan tentang analisi data dan
pembahasannya.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran yang
dapat diberikan sebagai masukan untuk penelitian

selanjutnya.



